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INTISARI

Ika Ratmawati, NIM. FIEI95223. Kajian Biologi Hama Henosepilachna
sparsa Herbst (Coleoptera: Coccinellidae) pada Beberapa Tanaman
Solanaceae. Dosen Pembimbing Utama (DPU) Ir. Wagiyana, MP dan Dosen
Pembimbing Anggota (DPA) Ir. Hartadi, MS.

Hama Henosepilachna sparsa Herbst (Coleoptera: Coccinelidae)
merupakan hama utama pada tanaman terung dan takokak. Kajian biologi
dilakukan di laboratorium dan rumah kaca Jurusan hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember dalam bulan Nopember
2000 sampai Oktober 2001. Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak
Lengkap yang terdiri atas lima perlakuan yaitu tanaman terung, takokak,
ciplukan, cabe dan kacang tanah yang masing-masing diinokulasi /. sparsa
setiap perlakuan diulang lima kali. Hasil pengamatan stadia imago dan edaran
hidup 1. sparsa berbeda. Stadia /. sparsa pada tanaman terung dan takokak
yang berlangsung selama 30 hari dan edaran hidupnya berlangsung 55 hari.
Sedangkan stadia //. sparsa pada tanaman ciplukan, cabe, kacang tanah
selama 15 hari dan edaran hidupnya berlangsung 35 hari. Panjang dan lebar
imago /. sparsa pada tanaman takokak mencapai 8 mm dan 6 mm sedangkan
pada tanaman kacang tanah hanya 4 mm dan 3 mm. Intensitas kerusakan
tertinggi mencapai 72% terdapat pada tanaman terung dan takokak sedangkan
pada tanaman cabe dan kacang tanah hanya 10%.

Kata kunci: Biologi /. sparsa, Tanaman Inang,



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya

sehingga Penulis dapat menyelesaikan tulisan : Karya llmiah Tertulis (Skripsi)

yang berjudul Kajian Biologi Hama Henosepilachna sparsa Herbst

(Coleoptera : Coccinellidae) Pada Beberapa Tanaman Solanaceae. Skripsi

ini diajukan sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan jenjang strata

satu dalam bidang ilmu pertanian.

Selama penyusunan penulisan tidak terlepas dari bantuan berbagai

pthak. Sehubungan dengan hal tersebut, pada kesempatan ini Penulis

mengucapkan terima kasih kepada:

)

0.

Dekan Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Ketua Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Jember. ‘
PT. Mitra Tani 27 Jember ynag telah memberi fasilitas lahan untuk
penelitian

Ir. Wagiyana, MP, Ir. Hartadi, MS, Dr. Ir. Suharto, MSc sclaku Dosen
Pembimbing Skripsi yang telah memberikan bimbingan dan arahan serta
saran dalam melaksanakan penelitian dan penyusunan laporan dalam
bentuk skripsi.

Ir. Syaifuddin Hasjim, MS, Ir. Sigit Prastowo,MP dan Ir V. Supartini, MS
(selaku Pembimbing Akademik) yang telah memberikan arahan dan
motivasi.

Bapak dan ibu Drs. Suratman atas segala doa dan curahan kasihnya.
Semua pihak yang telah memberikan dorongan baik moril maupun
materiil.

Penulis berharap semoga Karya Ilmiah Tertulis ini bermanfaat bagi

para pembaca yang budiman.

Jember, Maret 2002 Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

1§ 1 17 TS et S NN MR Wy 1 Sl Thuc i v
T L T T R N L S v
A SIS e SRR B N ORI RN, SR [ g vii
L ARRREL: ©. ol e e e e s e viil
sl B E BT R S e L PP v e g IX
g O ST L T T RO SR oo L N P SR X
I S N IAMIIEUAN ol o e it st s 1
I.1 Latar Belakang Permasalahan......................................... |

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian........................................ 3

BB T T R e MO OOt T a e L 3

i - RO AN BUTERRIA - . ittty o Sl S8 e 4
2.4 FBB Henosepllachng SPArSi ... oo i it i i a 4

2.2 Morfologi dan Biologi H. Sparsa...........ccoeoevoesiooeeooooooi, 4

o R R e i TR 3 AR 5

24 Instiosi Kisara HAHE ..o omiior dos et it s o8 S

PR LT T T e N AN o 1 N I e s s i

lll.  BAHAN DAN METODE PENELITIAN ........oooovoooooo 2
ARG SR R T RN el SO T e 9

g TR LN e e e o R T e 9

3. Mntotolom Penslifiant ... .l v i B 9

3.4 PelaksanaBry POnBlitian ..............c..ooo.ricevcrsionisnsonetoriossistosiseresioneis 9

3.5 Parameter vanRaImmEl ... bbb D ey 10

V. - HASIL DAN PEMBAHASAN .....oiioiomiesmimistio e ioasonsiiade b 12
3. L tolonl I anlesn v e S e LR DS 12
T R N W (o b e R gt 15
Rl ORI OB ... e O T 15

vi



4.2.2 Pengaruh Tanaman Inang Terhadap Intensitas Kerusakan

RS L e S e 16

4.2.3  Populasi dan Intensitas Kerusakan di Pertanaman
P e e ST I I I e &7
¥ RESIMBULAN DAN SERAN . o = o it 19
DR e s e SRR 19
A el R TP C . P 9 g 19
il Gl S MR Rl i T B 20




DAFTAR TABEL

Tabel Teks Halaman

I Skor dan Kategori Kerusakan Akibat Serangan Hama

2. Ukuran H. sparsa Masing-masing Tanaman Inang ...
3. Jumlah H. sparsa pada masing-masing Tanaman Inang

pada Pengamatan umur 56 hari setelah tanam...................... .
4. Intensitas Kerusakan Tanaman Inang oleh /. sparsa
pada Pengamatan minggu ke 6 hari setelah tanam

Vil

—

S



DAFTAR GAMBAR

Gambar Teks Halaman

. Morfologi Daun : a. Terung b. Takokak c. Ciplukan d. Cabe

OSNHCBEEORIN 1 i o e e s S St Il T 1 7
2. Morfologi Telur (), Larva Instar 1-4 (II), Prepupa (I11),

Pupa (IV) dan dmego (V) H. 80arsa........ccoociinons i 12
3. Perbedaan (a) Jantan dan (b) Betina ... 13
4. Gejala Kerusakan Daun oleh /. sparsa

a. Daun Sehat b. Daun Bergejala............................._ IS
5. Pertanaman Terung pada Umur 27 hst yang digunakan sebagai

L EoRgBmIaN .. A SR 17
6. Grafik Hubungan Waktu, Populasi dan Intensitas Kerusakan

Hama H.sparsa Pertanaman Terun L T R C W s R 18



RINGKASAN

ko Ramnawat.  NIMFIEI95223.  Kajian  Biologi  Hama
{lenosepilachina spursa Herbst (Coleoptera @ Coccinelidae) Pada Beberapa
Fanaman Selanaceae. Dosen Pembimbing Utama (DPU) Ir. Wagivana, MP
dan Dosen Pembumbing Anggota {DPA) Ir. Hartady, MS.

Hama /enosepidachng sparsa Herbst merupakan hama wama pada
tanaman terang, kentang., dan takokak. Selain u juga menyerang Scolanum
pnitciiceise,  Chivsales angriata (eiplukan),  Pscudodatura suaveofesis
thethubung), N0 rufue. Capsicum fustescens (cabaiy, Kucang panjang. kacang
wnah, tomat. pumpkin dan Kia. Gejala Kerusakan pada tanaman terung,
diantaranya daun yvang terserang tinggal tulang daun dengan jalur-jalur keeil
pada mesofil Serangan yang berat menyebabkan tanaman menjadi kerdil,
Duan ke dan daun rontok.

Penetitian ind bertujuan untuk mengetahui biologi /. sparsa pada
tanaman terung. takokak, cipfukan, cabai dan Kacang tanah ditinjau dari sikius
tudup, ukuran, tensitas kerusakan di luboratorium serta untuk mengetahut
dinamika populast dan intensitas kerusakan hama /7. sparsa di pertanaman
(erung

Penceliian biologr £ sparse dilakukan di laboratoriam lmu Hama
Pumibuhan, lurusan Hama  dan Penvakit Tumbuhan bFakultas Pertanian
Universitas fember, sedangkan penelitian dinamika populasi dan intensitas
herusakan /7 sparsa didakukan di desa Jausari, Jenggawah, Jember vang
dimulac bulan Nopember 2000 sampai Oktober 2001

renchinan biologi AL spaisa di laboratorium menggunakan Rancangan
Acak Lenekap (RAL)Y vang terdin atas fima tanaman inang vang dinokulasi
dengan sepasang /. sparse sctiap perfahuan divlang luma kali. Untuk
membedakan rerata antar perlakuan dilakukan uji DMRT (Duncan Multiple
Range Test) pada jenjang nvata 5%.

Husth pengamatan terhadap lama stadia tmage dan edaran hidup #.

versa berbeda ivata. Stadia /. sparse pada tanaman teriing dan takokak vang



berlangsung selama 30 hari dan edaran hidupnya berlangsung S5 hari.
Sedangkan stadia /. sparsa tanaman ciplukan, cabe. kacang tanah selama 15
hari dan edaran hidupnya 35 hari (pada suhu 27" C dan kelembaban 72%).
Ukuran telur, larva instar 1 (L1) hingga larva instar 3 (L3), pupa dan Mago
dan ukuran lebar pada prepupa menunjukkan adanya perbedaan. Ukuran
pamjang dan lebar imago H. spursa pada tanaman takokak mencapai § mm
dan 6 mm pada larva instar 3 (L3) sedangkan pada tanaman kacang tanah
mencapai 4 mm dan 3 mm pada instar yang sama . Populast hama H. sparsa
dipertanaman terung meningkat sesuai dengan umur tanaman vang diikuti
dengan meningkatnya intensitas kerusakan. Intensitas kerusakan di
faboratorium tertinggi mencapai 72% pada tanaman terung dan takokak

sedangkan pada tanaman cabe dan kacang tanah hanya 10%.



1.1 Latar Belakang Permasalahan

Tanaman terung sudah lama dikenal masyarakat Indonesia sebagai
bahan sayuran. Indonesia salah satu negara yang mengekspor terung ke
Jepang. Pasar terbesar dikuasai Cina hampir  97%, atau 8.930.910 Kg.
Selebibnya diikuti oleh Hongkong 14.040 Kg dan Thailand 68.815 Kg
(Wibowo, 1999),

Kendala dalam peningkatan kuantitas dan kualitas prodiuksi terung
adalah adanya gangguan hama dan penyakit. Hama utama tanaman terung
adalah kumbang totol (Henosepiluchna sparsa Herbst), thrips (Zhrips tabaci),
lalat buah (Dacus dorsalis), lembing hijau (Nezara viridula), ulat jengkal
{Acheroniia lachesis F), belalang setan (duranches miliaris ). dan Valanga sp.
(tmdad dan Nawangsih ,1995: Kalshoven, 1981),

H. sparsa menyerang tanaman yang termasuk keluarga Solanaceae
seperti kentang, takokak dan terung. Serangga ini merusak daun tua dan daun
muda serta menyebabkan kerontokan daun (Imdad dan Nawangsih, 1995;
Mocerasad dan Mulyani, 1996). Gejala kerusakan vang diimbulkan adalah
daun vang terserang tinggal tulang daun. Daun takokak yang terserang
kelihatan cokelat muda, selanjutnya tanaman akan menjadi kerdil atau
buahnya menjadi kecil. Serangan yang ringan daun terung berlubang dari
berukuran kecil. Serangan yang berat daun berlubang lebih besar, urat-urat
daun tidak dimakan sehingga jejak yang ditinggalkan seperti anyaman
(Pracaya, 1992)..

Hama H. sparsa  merupakan hama yang mempunyai inang pada
berbagai jenis tanaman yaitu: pertanaman takokak (Solanwm torvum) (di
Jawa), S, Jamaicense, Physalis angulata (di Deli), tanaman kethubung
(Pseudodatura suaveolesis) (di Meksiko). Selain itu juga menyerang tanaman
kentang, terung (S. Melongena), S. Tubii dan lombok (Cupsicum frustescens)

(Kalshoven, 1981). Disamping itu Mahrub (1979) melaporkan bahwa




i

H. sparsa juga menyerang kacang panjang, kacang tanah dan kina.

Pada  saat  tanaman utama  tidak  tersedia. serangga  hama
mempertahankan hidup pada tanaman pengganti atau habitat lainnya yang
berada di sekitar tanaman utama. Tanaman pengganti dapat berupa tanaman
budidaya maupun gulma sebagai tempat peletakan telur dan tempat
persembunyran, sehingga dapat sebagai sumber hama. Sebagai contoh, gulma
digunakan schagai tempat berlindung sementara, misalnya sewaktu bero atau
anaman - mangnva - sedang  dilakukan  penvemprotan  insektisida
{ prosoedirdjo, dkk., 1984),

Usaha menanggulangi hama tersebut petani melakukan pengendalian
Mimaws dengan menggunakan insektisida. Pengendalian dengan 1nsektisida
dapat membunuh serangga hama. Pengendalian kimiawi vang tidak bijaksana
dapat. menimbulkan dampak  negatif seperti, terjadinya  ledakan  hama
sekunder, resistensi hama sasaran, terbunuhnya scrangga yang berguna, residu
dan pencemaran fingkungan (Rukmana dan Saputra, 1997: Untung, 1993).

Usaha untuk  mengurangi laju  peningkatan populasi  hama dan
mencegah kerusakan tanaman berikutnya, serta untuk mengurangi sumber
infestasi dapat dilakukan dengan melakukan pembersihan tanaman inang
pengganti. Langhah selanjutnya, yang perlu diambil untak mengurangi efek
samping dari pengganaan insektisida tersebut vaitu mencrapkan kebijaksanaan
pemenintal dengan Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Untuk mendukung
heberhasilan pengendalian hama # sparsa, diperlukan kajran biologi, ekologi

dan perilaku hama & sparsa.

R ——



1.2 Tujuan dan Manflaat Penelitian
1.2.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biologt 4. sparsa pada
tanaman terung dan inang pengganti yaitu : tanaman takokak, ciplukan. cabat
dan kacang tanah yang ditinjau dari: siklus hidup, morfelogi hama, dinamika
populasi dan intensitas kerusakan hama dilaboratorium seérta di pertanaman

terung.

1.2.2 Manfaat Penelitian

Penelitian  in1  diharapkan sebagai dasar dalam memprediksi
perkembangan populasi H. sparsa dan tingkat kerusakan di lapangan oleh para
praktist dan petani terung, serta dapat mengatur strategi pengendalian dan

mempertimbangkan jents - jenis tanaman inang pengganti.

1.3 Hipotesis
i. Terdapat perbedaan Biologi /. spursa pada tanaman terung, takokak,

ciptukan, cabe dan kacang tanah.

o

Hama /1. sparse menimbulkan kerusakan daun yang berbeda pada

tanaman inang yang berbeda.
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2.1 Hama Henosepilachna sparsa

Hama //. sparsa dapat dibedakan dengan Coccinellidae lainnya dengan
memperhatikan noda  hitam  (Spor - elytranya) yang berjumlab 12 buah
Perbedaan dengan kumbang Meksiko berwarna kekuning-kuningan, dengan
delapan bintik pada masing-masing elytranya. Kumbang gambas berwarna
kuning oranye pucat, dengan bintik hitam di bagian pronotum sebanyak 12
atau lebih terdapat bintik besar yang tersusun di dalam dua baris pada elytra
dan scbuah titik hitam besar dekat ujung elytra (Borror er «/.. 1992). Noda
yang terdapat pada clytranya sangat bervariasi tergantung pada spesies dan

jenis kelamin.

2.2 Morfologi dan Biologi H. Sparsa

Seekor induk kumbang betina mampu menghasilkan telur sekitar 800
butir, telur berbentuk oval, berwama kuning, diletakan dalam kelompok
sebanyak 40-50 butir di balik daun muda. Setelah 4-5 hari menetas dan
menjadi larva dengan duri yang sangat halus (Moerasad dan Mulyani, 1996).

Larva berwarna kuning, bentuknya bulat telur dengan duri-duri yang
bercabang pada tubuhnya. Fase larva maupun dewasa sebagai pemakan daun
tanaﬁwn dan sangat merusak (Borror ef al., 1992).

Menurut Suntoro (1980), serangga dewasa berbentuk seperti kubah
pada bagian dorsalnya, bagian ventralnya berbentuk datar. Elytranya menutup
selurub tubuhnya dengan pronotum menutupi sebagian atau seluruh kepalanya.
Serangga dewasa mempunyai mata facet, antenanya berbentuk klavate, dan
biasanya terdiri dari 11 segmen. Tarsi 3-3-3 yang sebenarnya 4-4-4, claw
terdiri satu pasang. Pada ketinggian di atas 1200 m dpl, siklus hidupnya

berlangsung sekitar 40 hari, dalam satu tahun terdapat § generasi.



2.3 Gejala Serangan

Larva H. sparsa memakan dan merusak di bagian mesofil daun dengan
sangat rakus dan aktif bergerak pada instar terakhir yang menyebabkan daun
menjadi berlubang sehingga pertumbuhan daun terhambat (Kalshoven, 1981).

Menurut Suntoro (1980), seluruh bagian epidermis daun dimakan
schingga tinggal tulang daunnya saja. Kerusakan yang diakibatkan oleh instar
pertama berupa titik-titik selanjutnya instar semakin besar kerusakan yang
ditmbulkannya. Bekas gigitan pada permukaan daun bagian luar, dapat
mengakibatkan jaringan rusak dan tinggal tulang-tulang saja (Rukmana,
1994).

2.4 Distribusi dan Kisaran Inang

H. sparsa merupakan salah satu hama kosmopolitan pada tanaman
Solanaceae. Spesies ini umumnya berkembang di Indonesia di dataran rendah
dan tnggt (2000 m dpl. Secara umum dikenal sebagai Epilachna niponica, di
Jepang mempunyai inang pada berbagai jenis tanaman. Hama imi bertahan
sebelum musim dingin dan kembali reproduksi pada musim berikutnya. Larva
lebih banyak merusak daripada imagonya, demikian juga fase imago dapat
menimbulkan kerusakan daun (Ohgushi, 1996).

Siklus hidup mempunyai perbedaan kecil antara tanaman inang utama
atau pengganti. [ntensitas kerusakan juga berbeda antara tanaman inang utama
atau pengganti (Kalshoven, 1981). A sparsa merupakan hama yang
mempunyai 5 jenis tanaman inang yang merupakan alternate host (imang
pengganti) diantaranya:

2.4.1 Terung (5. melongena)

Merupakan tanaman herba tegak pada pangkat sering berkayu, tinggi
0,3-1,5m. Batang dan tangkai daun keunguan, berambut bintang kelabu dan
berduri tempel. Helaian daun bulat telur, ellips atau memanjang, pangkal yang
tidak sama. Kebanyakan berlekuk menyirip dangkal dengan tepi berombak.
Berduri tempel pada tulang daun yang besar, kedua sisi berambut bintang
kelabu.



2.3 Gejala Serangan

Larva H. sparsa memakan dan merusak di bagian mesofil daun dengan
sangat rakus dan aktif bergerak pada instar terakhir yang menyebabkan daun
menjadi berlubang sehingga pertumbuhan daun terhambat (Kalshoven, 1981).

Menurut Suntoro (198Q), seluruh bagian epidermis daun dimakan
sehingga tinggal tulang daunnya saja. Kerusakan yang diakibatkan oleh instar
pertama berupa ttik-titik selanjutnya instar semakin besar kerusakan yang
diimbulkannya. Bekas gigitan pada permukaan daun bagian luar, dapat
mengakibatkan jaringan rusak dan tinggal tulang-tulang saja (Rukmana,
1994),

2.4 Distribusi dan Kisaran Inang

H. sparsa merupakan salah satu hama kosmopolitan pada tanaman
Solanaceae. Spesies ini umumnya berkembang di Indonesia di dataran rendah
dan tinggi (2000 m dpl. Secara umum dikenal sebagai Epilachna niponica, di
Jepang mempunyai inang pada berbagai jenis tanaman. Hama ini bertahan
sebelum musim dingin dan kembali reproduksi pada musim berikutnya. Larva
lebih banyak merusak daripada imagonya, demikian juga fase imago dapat
menimbulkan kerusakan daun (Ohgushi, 1996).

Siklus hidup mempunyai perbedaan kecil antara tanaman inang utama
atau pengganti. [ntensitas kerusakan juga berbeda antara tanaman inang utama
atau pengganti (Kalshoven, 1981). A sparsa merupakan hama yang
mempunyai 5 jenis tanaman inang yang merupakan alternate host (imang
pengganti) diantaranya:

2.4.1 Terung (S. melongena)

Merupakan tanaman herba tegak pada pangkal sering berkayu, tinggi
0,3-1,5m. Batang dan tangkai daun keunguan, berambut bintang kelabu dan
berduri tempel. Helaian daun bulat telur, ellips atau memanjang, pangkal yang
tidak sama. Kebanyakan berlekuk menyirip dangkal dengan tepi berombak.
Berdurt tempel pada tulang daun yang besar, kedua sisi berambut bintang
kelabu.




2.4.2 Takokak (N, torvim )

Merupakan tanaman perde tegak, batang bulat berwarna keunguan
dilengkapi dengan duri tempel yang besar. Tangkai daun berambut bintang
rapat dengan beberapa duri tempel. Keliling helaian daun f\ulat telur, ellips
atau bulat telur memanjang, dengan pangkal yang bersisi tidak sama dan ujung

runcing, kadang rata dan bersudut tumpul, berlekuk menyirip bercelah.

2.4.3 Ciplukan (. angulata)
Merupakan tanaman herba, bagian yang hijau berambut pendek atau
bolch dikatakan gundul. Helaian daun bulat telur memanjang dengan ujung

runicing, bertepi rata/tidak.

2.4.4 Cabat kecil (¢, frustescens )

Merupakan tanaman herba yang hidup lama, tegak bercabang lebar,
tinggi 0,5-1,5 m. Daun terscbar, sering juga 2-3 bersama-sama dan sclanjutnya
tidak sama besarnya. Helaian daun bulat telur memanjang atau bulat telur

dengan pangkal runcing dan ujung yang menyempit.

2.4.5 Kacang Tanah (4. hypogaca)

Merupakan tanaman semak, daun penumpu pada pangkalnya bersatu
dengan tangkai daun. Anak daun oval, memanjang atau bulat telur terbalik,
tumpul. Daun pelindung pada pangkal kelopak, panjang dan sempit (Steenis

el al., 1975).
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Gambar 1. Mormlou daun : a. Terung, b. Takokak, ¢. Ciplukan,
d. Cabe, e. Kacang Tanah.

2.5 Pengendalian

Menuiut Triharso (1996), pengendalian /. sparsa dapat dilakukan dengan
menerapkan beberapa cara pengendalian vaitu dengan fisik, mekanik, dan
kunia secara kompatibel. Hai ini bertujuan untuk menurunkan dan
mempertahankan populasi organisme pengganggu di bawah batas yang
menyebabkan kerusakan ckonomi, produksi tetap tinggi, tidak merusak

lingkungan dan ekonomis.

2.5.1 Pengendalian Mekanis/fisik

Waktu tanam dilakukan serempak dan untuk mengurangi tanaman
mang di sckitar kebun yang merupakan inang pengganti hama H. sparsa
dilakukan pembersihan inang sebagai sumber infestasi. Pengambilan telur,
farva atau imago untuk dimusnahkan (Rukmana, 1994: Moerasad dan

Mulyani, 1996).



HI. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian biologi 4. sparsa dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama
Tumbuhan, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Jember, sedangkan penelitian dinamika popdlasi dan intensitas
Kerusakan /1. sparsa dilakukan pada pertanaman terung di desa Jatisari,
Jenggawah, Jember (binaan PT. Mitra Tani 27) yang dimulai dalam bulan

Nopember 2000 sampai Oktober 2001,

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, benih terung
jepang, takokak, ciplukan, cabai dan kacang tanah (pembanding), pupuk
Kandang, scrangga H. sparsa dan pertanaman terung jepang. Alat-alat yang
digunakan dalum penelitian ini yaitu: milar plastik, polibag. mikroskop, kapas,

thermohigrometer ( pengukur suhu dan kelembaban).

3.3 Metodologi Penelitian

Penelitian biologi /. sparsa dilakukan di laboratorium dengan
menggunakan lima perlakuan tanaman inang yaitu : terung, takokak, ciplukan,
cabai, dan kacang tanah (pembanding) vang diinokulasi dengan satu pasang
H. sparsa setiap perlakuan diulang lima kali. Setiap tanaman inang disungkup
dengan kurungan milar plastik. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sedangkan penelitian penunjang dilakukan
pengamatan populasi hama H. sparsae dan intensitas kerusakan daun di

pertanaman terung.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
J.4.1 Persiapan
Scrangga M. sparsa yang berasal dari pertanaman terung jepang,

dibtakkan  di laboralorium, pada tanaman terung Jepang, takokak, ciplukan,

Q
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cabai, dan kacang tanah.

Penyiapan bibit terung jepang, takokak, ciplukan, cabai dan kacang
tanah di laboratorium ditanam dalam polibag dengan media tanah dan pupuk
kandang dengan perbandingan 1:3. Sedangkan penyiapan lahan untuk tanaman
terung di lapang dilakukan dengan pengolahan tanzh serta membuat
bedengan-bedengan dengan ukuran selebar 100-110 cin,- tinggi 30-40 cm,
panjang 15 cm jarak antar bedengan 50-60 cm. Sétiap I5 m dibuat parit

sebagai drainase.

3.4.2 Penanaman dan Pemeliharaan pada Pertanaman Terung di Lapang
Bibit yang sudah berumur 25 hari ditanam dengan jarak tanam 70 X 60
em. Pemupukan dasar menggunakan 2 ton dolomit, 200 Kg Urea, 300 Kg Sp-
36. 200 Kg KC1 untuk per ha yang diberikan sebelum pertanaman. Pemupukan
susulan 1 10 hst dengan menggunakan urea dengan dosis 2,5 gritanaman dan
diulang 10 hari sckali. Pemupukan NPK (15: 15: 15) setelah pemupukan
susulan  pertama.  Untuk  pengelolaan  tanaman  disesuaikan dengan

rekomendasi teknis yang ada.

3.4.3 Inokulasi . sparsa

Sctiap tanaman inang diinokulasi dengan sepasang imago H. sparsu
pada umur tiga minggu, setelah bertelur dimatikan. Sesuai dengan perlakuan,
sebagai pakan tambahan diberikan larutan gula 10% pada kapas yang

digantungkan pada kurungan.

3.5 Parameter yang diamati

3.5.1 Biologi H.sparsa

Pengamatan morfologi dilakukan setiap hari yang meliputi :
' Bentuk telur, larva, pupa dan imago pada setiap tanaman inang yang
dilakukan secara langsung dibantu dengan mikroskop.

2. Ukuran panjang dan lebar hama /. .vpar.v;z dari telur, larva, pupa dan

imago digunakan dengan mikrometer.

3. Pengamatan lama stadium telur, larva, pupa dan imago H. sparsa.



3.5.2 Popuiasi H. sparsa di Lapang

Pengamatan populasi dilakukan dipertanaman terung pada umur satu
sampai delapan  minggu setelah tanam dengan menghitung populasi dan
mtensitas kerusakan /. sparsa pada tanaman sampel sebanyak 200 tanaman.
Pengamatan intensitas kerusakan dihitung dengan rumus Unterstanhofer { 1963

dalam Maryana ef /., 1993) sebagai berikut :

2 (nixvi)

| = e X 100 %
NxZ
! = intensitas kerusakan
ni = jumlah daun terserang dalam kategori tertentu
vi = nlai skor oleh tiap Kategori kerusakan (tabel 1)
N = jumlah daun vang diamati
Z = nilai skor Kategori kerusakan tertinggi

Tabel 1. Skor dan Kategori Kerusakan Akibat Serangan Hama

~ Skor 1y l\:ategori Kerusakan
0 Ttdak ada kerusakan pada daun yang diamati

i Ada kerusakan pada daun yang diamati
2 Ada kerusakan kurang dari 25% pada daun yang diamati
3 Ada kerusakan antara 25% - 50% atau antata 50% - 75% pada daun
yang diamati
4 Adakerusakan lebih dari 75% pada daun yang diamati

3.5.3 Analisis Data
Data hasil pengamatan biologi H. sparsu dianalisis dengan Analisis
Varian (Anova), untuk membedakan rerata antar perlakuan dilakukan uji

DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada jenjang nyata 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

I. Biologi H. sparsa mempunyai perbedaan pada, tanaman inang yang
berbeda stadium imago dan edaran hidup yaitu berlangsung 30 hari dan 55
hari pada tanaman terung dan takokak dan 15 hari dan 35 han pada
tanaman ciplukan, cabe serta kacang tanah. Ukuran panjang dan lebar
pada imago H.sparsa pada tanaman takokak mencapai 8 mm dan 6 mm

sedangkan pada tanaman kacang tanah hanya 4 mm dan 3mm.

o

Intensitas kerusakan pada tanaman terung dan takokak mencapai 72%,

sedangkan pada tanaman cabe dan kacang tanah hanya 10%.

5.2 Saran
I. Perlu adanya pembersihan tanaman inang seperti takokak, ciplukan di
sekitar lahan tanaman terung supaya tidak digunakan sebagai tempat

berkembang biak hama H.sparsa.

o

Penanaman secara serempak dilakukan untuk memutuskan siklus hidup
H. sparsa .
3. Perlu adanya penelitian lanjutan pada fase generatif sehingga mengetahui

berapa generasi hama H. sparsa hingga waktu panen.
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